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ABSTRAK

Posyandu Lansia sebagai suatu upaya pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup lansia di
Jomboran, Donokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta belum terbentuk. Kader
kesehatan aktif belum pernah dilatih menyelenggarakan Posyandu Lansia.
Selain itu, sebagian lansia tidak bisa berkunjung ke Posyandu dikarenakan
sakitnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membentuk
Posyandu Lansia dengan melatih kader kesehatan agar Posyandu Lansia
dapat berjalan rutin. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Oktober-
November 2021 dengan menggunakan satu siklus action research untuk
mengidentifikasi prioritas masalah dan solusinya dengan senantiasa
melibatkan dan memberdayakan mitra. Mitra adalah Dukuh dan kader
kesehatan Dukuh Joboran dengan sasaran kader peserta pelatihan 21 orang
dan lansia peserta poyandu 54 orang. Hasil dari pengabdian ini adalah
peningkatan pengetahuan kader kesehatan yang signifikan setelah mengikuti
pelatihan (p=0,000). Selain itu, indikator peningkatan keterampilan kader
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan dan menyelenggarakan
pengelolaan Posyandu Lansia, antusiasme peserta (lansia) dalam kegiatan
Posyandu, dan pembentukan Posyandu Lansia telah tercapai. Sebagai
kesimpulan, kegiatan pengabdian efektif meningkatkan kapasitas kader dan
membantu terbentuknya Posyandu Lansia. Posyandu Lansia yang telah
terbentuk perlu dilanjutkan dengan meningkatkan dukungan lintas sektor dan
meningkatkan kapasitas kader secara berkesinambungan.

ABSTRACT

The Elderly Posyandu (integrated healthcare services post) has not yet been
established in Jomboran, Donokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta. The health
cadres have never received training on organizing elderly Posyandu.
Furthermore, some elderly people are unable to visit the Posyandu due to
illness. This community service project aimed to establish an elderly Posyandu
and train health cadres for the Posyandu to operate continuously. This
community service used an action research cycle to identify priority problems
and their solutions by involving and empowering partners. Our partners were
hamlet and health cadres, with 21 cadres trainees and 54 elderly as the
targets. This community service resulted in a considerable increase in health
cadres' knowledge following the training (p=0.000). Furthermore, other
indicators of community service effectiveness include increasing cadres' skills
to conduct health checks and elderly Posyandu management, the enthusiasm
of participants (elderly) in Posyandu activities, and establishment of an elderly
posyandu were achieved. In conclusion, community service activities
effectively increase the capacity of cadres and help form the Elderly Posyandu.
The Elderly Posyandu that has been formed needs to be continued by
increasing cross-sectoral support and cadres' capacity on an ongoing basis.
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PENDAHULUAN

Lanjut Usia (Lansia) merupakan kelompok penduduk yang berusia 60 tahun ke
atas (Kemensos RI, 2017). Persentase lansia di Indonesia mengalami peningkatan
sekitar dua kali lipat (1991-2020) yaitu 9,92% (z 26 juta), di mana lansia muda (60-69
tahun) mendominasi (64,29%), lansia madya (70-79 tahun) sebanyak 27,23%, dan
lansia tua (>80tahun) sebanyak 8,49%. Selain itu, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
termasuk dalam enam provinsi yang berpenduduk lansia >10% (14,71%) dengan usia
harapan hidup tinggi (Badan Pusat Statistik, 2020). Komposisi penduduk ini
membutuhkan pemantauan kesehatan untuk memastikan kualitas hidup lansia.

Sebagian besar lansia di Indonesia mengalami keluhan kesehatan, baik fisik
maupun psikis sebesar 48,14% (Badan Pusat Statistik, 2020). Tingginya
multimorbiditas yang diderita lansia dapat menurunkan kualitas hidupnya, serta
menimbulkan beban ekonomi dan sosial (Anorital, 2016). Keluhan kesehatan lansia
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor terutama proses degeneratif yang
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit tidak menular (PTM) dan infeksi
(Kemenkes RI, 2013). Jenis PTM yang mengalami kenaikan antara data tahun 2013
dan 2018 antara lain kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, diabetus melitus (DM),
hipertensi, gangguan jiwa, gangguan emosi, dan depresi (Kemenkes RI, 2018; Razak
et al., 2021). Penyebab peningkatan prevalensi tersebut adalah pola hidup tidak sehat
seperti merokok, kurang aktivitas fisik, serta konsumsi buah dan sayur (Kemenkes R,
2018).

Salah satu kegiatan pelayanan kesehatan pada lansia adalah Posyandu Lansia
yang berbasis Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) (Kemenkes RI,
2016; Kemenkes RI, 2021). Posyandu Lansia yang optimal dapat meningkatkan
kualitas hidup lansia dan dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga, peran kader, serta
tenaga kesehatan, dan kunjungan terhadap lansia yang memiliki keterbatasan
(Mawaddah et al., 2018; Ningsih et al., 2022).

Berdasarkan dari data skrining vaksinasi COVID-19 di Padukuhan Jomboran,
Desa Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY yang telah dilakukan
sebagai studi pendahuluan ditemukan bahwa banyak lansia yang memiliki hipertensi.
Di padukuhan tersebut belum terbentuk Posyandu Lansia. Kader kesehatan di wilayah
tersebut belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai pemeriksaan maupun
penyelenggaraan Posyandu Lansia. Selain itu, terdapat beberapa lansia yang memiliki
keterbatasan sehingga tidak dapat datang ke posyandu. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk menginisiasi pendirian Posyandu Lansia dengan
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kader kesehatan, sehingga dapat
memberikan pelayanan kesehatan kepada lansia melalui posyandu secara
berkesinambungan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 27 Oktober 2021
sampai dengan 27 November 2021 di Padukuhan Jomboran, Desa Donokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY. Metode yang digunakan adalah satu siklus
action research (diagnosing, planning, action, evaluation) agar masyarakat terlibat
sejak identifikasi hingga pemecahan masalah (Gambar 1) (Coghlan & Brannick, 2014).
Sasaran kegiatan ini meliputi beberapa kelompok. Kader kesehatan dan kader remaja
menjadi kelompok yang dilatih mengenai pelaksanaan Posyandu Lansia. Di samping
itu, lansia di padukuhan tersebut adalah sasaran kegiatan yang dilayani dalam
kegiatan Posyandu.
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Gambar 1. Metode Action Research

1. Diagnosing: Diagnosing/assessment dilakukan untuk mengidentifikasi masalah
dan potensi pemecahan masalah yang dimiliki mitra. Wawancara mendalam
dilakukan terhadap Dukuh dan perwakilan kader kesehatan. Teknik observasi
terbuka juga dilakukan dengan mengamati pemukiman, perilaku hidup bersih dan
sehat.

2. Planning: Tahap ini merumuskan penyelesaian masalah berdasarkan hasil
assessment melalui diskusi dengan mitra.

3. Action: Tahap action adalah tahap pelaksanaan dari kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya (planning). Tahap ini meliputi beberapa aktivitas
prioritas yaitu pelatihan pemeriksaan kesehatan dan administrasi Posyandu
Lansia, pendampingan Posyandu Lansia perdana, serta kunjungan rumah lansia.

4. Evaluation: Evaluasi merupakan tahap di mana seluruh kegiatan yang telah
terlaksana dilakukan refleksi/ penilaian dengan mengacu beberapa indikator yang
ditetapkan sebelumnya. Indikator penilaian terdiri dari keaktifan partisipan,
peningkatan pengetahuan kader mengenai kesehatan lansia, keterampilan kader
melakukan pemeriksaan kesehatan dan menyelenggarakan posyandu lanisa, serta
refleksi kegiatan sebagai rekomendasi untuk perbaikan bagi kegiatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam 4 tahapan yang
dilakukan yaitu diagnosing, perencanaan, pelaksanaan (pelatihan, pendampingan,
kunjungan), dan evaluasi. Seluruh kegiatan pengabdian menerapkan protokol
kesehatan. Pada masing-masing tahapan didapatkan informasi dan hasil sebagai
berikut.
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Diagnosing

Pada tahap ini didapatkan informasi bahwa Posyandu Lansia di Padukuhan
Jomboran sebelumnya belum pernah ada. Kader kesehatan yang aktif + 8 orang yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga (IRT) dengan rata-rata berusia 35 tahun dan belum
pernah mendapatkan pelatihan Posyandu Lansia. Oleh karena itu, pengetahuan dan
keterampilan kader mengenai keseahatan lansia, penggunaan alat-alat kesehatan
sederhana, dan pemeriksaan dasar seperti pengukuran indeks massa tubuh (IMT)
masih kurang. Kurangnya keterlibatan pemuda/remaja menyebabkan kurang
optimalnya peran kader dalam pelaksanaan Posyandu. Hal potensial yang dimiliki dari
remaja adalah aktifnya para remaja dalam mendukung dan menggerakkan berbagai
kegiatan kemasyarakatan di Padukuhan Jomboran, sehingga diperlukan kegiatan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja agar dapat berperan
serta.

Selain itu, adanya lansia disabilitas maupun sakit kronis yang tidak dapat
mendatangi tempat pelaksanaan Posyandu juga menjadi penyebab kurang
maksimalnya kehadiran sasaran yang dituju dalam kegiatan Posyandu Lansia.
Keterbatasan alat kesehatan yang dimiliki oleh mitra juga menyebabkan pelaksanaan
Posyandu Lansia belum dapat dilakukan. Faktor lainnya adalah berdasarkan hasil
skrining ketika akan dilakukan vaksinasi COVID-19 di Padukuhan Jomboran
ditemukan terdapat banyak masyarakat yang hipertensi. Padukuhan Jomboran sendiri
belum pernah melakukan pendataan kesehatan umum penduduk, sehingga tidak
memiliki data yang lengkap mengenai daftar masyarakat yang memiliki penyakit
komorbid.

Dari berbagai masalah kesehatan yang ada di wilayah tersebut, pengabdi dan
mitra menyepakati masalah-masalah prioritas berdasarkan urgensi serta kapasitas
warga untuk mengatasinya. Daftar prioritas masalah yang disepakati meliputi: (1)
belum terbentuknya Posyandu Lansia; (2) kurangnya pengetahuan dan keterampilan
kader kesehatan serta kader remaja mengenai Posyandu Lansia; (3) keterbatasan alat
dan bahan untuk Posyandu Lansia; (4) adanya lansia yang memiliki keterbatasan
dalam mengunjungi Posyandu Lansia.

Planning/perencanaan

Berdasarkan hasil dari assessment tim pengabdian masyarakat dan mitra
melakukan perumusan beberapa kegiatan yang kemudian dilakukan pada tahap
action, yaitu (1) pelatihan kader kesehatan Posyandu Lansia bagi kader kesehatan
dan remaja; (2) hibah alat dan bahan sebagai penunjang pelaksanaan Posyandu
lansia, (3) pendampingan pelaksanaan Posyandu Lansia, (4) Home visite
pemeriksaan lansia disabilitas. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam penggunaan
alat kesehatan dan menyelenggarakan Posyandu Lansia, meningkatkan partisipasi
kader remaja dalam mengoptimalkan Posyandu Lansia, serta meningkatkan
pemantauan dan layanan kesehatan pada lansia secara berkesinambungan.

Action/Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan pendataan terhadap lansia
yang ada di Padukuhan Jomboran, dikarenakan data yang dimiliki belum lengkap.
Selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan kader kesehatan dan remaja yang diikuti
oleh 21 orang kader peserta (Gambar 1). Pada tahap berikutnya, kader yang telah
dilatih melakukan layanan Posyandu Lansia dan home visit dengan pendampingan tim
pengabdi.

143


http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM

Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat e-ISSN: 2722-5798 | p-ISSN: 2722-5801
http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM Vol. 4 No. 1: Jan-Mar 2023 | Hal. 140- 151

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian
No Tanggal Waktu Kegiatan
04 November 2021 10.00 - 14.00 Pendataan Lansia
11 November 2021 08.00 —12.00 Pelatihan Kader Kesehatan
21 November 2021 07.00-12.00 Pendampingan Posyandu Lansia
24 November 2021 10.00 - 13.00
25 November 2021 10.00 — 13.00

A e

Home Visit Lansia

Kegiatan pelatihan diawali dengan mengerjakan pre-test untuk mengetahui
seberapa dalam pengetahuan yang dimiliki kader kesehatan sebelum mendapat
pelatihan. Kemudian, dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai Posyandu
Lansia dan PTM, serta role play pemeriksaan kesehatan sederhana yang meliputi
pemeriksaan tekanan darah, pengukuran IMT, serta skrining kolesterol, gula darah,
dan asam urat (Gambar 2). Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan mengerjakan post-
test untuk evaluasi. Pada kegiatan ini diserahkan hibah alat kesehatan berupa
sphygmomanometer digital, alat dan bahan pengukur kolesterol, gula darah, dan asam
urat, timbangan, serta meteran.

// \

Gambar 2. Pemaparan Materi Keshatan Lansia
pada Kader Kesehatan dan Remaja

Kegiatan berikutnya yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah pelaksanaan
Posyandu Lansia perdana sekaligus launching. Kegiatan tersebut dihadiri kurang lebih
54 orang lansia. Posyandu Lansia diawali dengan melakukan senam pagi yang diikuti
oleh masyarakat sekitar termasuk lansia (Gambar 4).

NNNNN

Gambar 5. Plksanaan Poéyd Lansia 5
Meja

Gambar 4. Snam Pagi Berama

Setelah selesai melakukan senam pagi bersama, kegiatan Posyandu Lansia
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dilanjutkan dengan menerapkan sistem 5 meja (Gambar 5). Pelayanan Posyandu terdiri
dari meja 1 (pendataan lansia), meja 2 (pengukuran berat badan dan tinggi badan
lansia), meja 3 (pengukuran tekanan darah dan pemeriksaan kesehatan seperti
pemeriksaan gula darah, kolesterol, dan asam urat), meja 4 (pengobatan yang
dilakukan oleh dokter umum secara gratis), dan meja 5 (konseling dan edukasi).

Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah home visit lansia
(Gambar 6). Home visit dilakukan terhadap 5 orang lansia yang mengalami
keterbatasan untuk berkunjung ke lokasi Posyandu di Padukuhan Jomboran. Kegiatan
yang dilakukan terdiri dari pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan gula darah,
kolesterol, dan asam urat, serta edukasi kesehatan.

Didapatkan berbagai permasalahan kompleks yang dialami lansia yang
dikunjungi. Sebagian lansia menderita sakit kronis tanpa pengobatan, tidak memiliki
BPJS maupun asuransi kesehatan lain, mengalami kondisi malnutrisi, serta tinggal
sendiri. Mengingat kompleksitas kondisi para lansia tersebut, tim pengabdi dan kader
melaporkan temuan kondisi lansia yang dikunjungi kepada Dukuh Jomboran untuk
selanjutnya ditindaklanjuti.

-,
v wse

f: X N/

J V

Gambar 6. Home Visi;c Lansia

Evaluasi

Evaluasi dari pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah dengan
melakukan observasi/ monitoring pelaksanaan kegiatan dan evaluasi pengetahuan.
Berdasarkan observasi, pelaksanaan kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar,
hanya saja terhambat cuaca hujan yang lebat, sehingga pelaksanaan kegiatan harus
dimundurkan jamnya. Namun, partisipan tetap menghadiri kegiatan ini dengan
antusiasme yang tinggi. Partisipan yang hadir aktif bertanya serta melakukan role play
dengan baik selama kegiatan pelatihan berlangsung.

Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan kader
kesehatan dan remaja. Pelatihan Posyandu Lansia diikuti oleh 21 orang. Rata-rata
usia kader kesehatan dan remaja yang mengikuti pelatihan adalah 17,86 dengan
standar deviasi 4,33, serta karakteristik partisipan dapat dilihat sebagai berikut (Tabel
2).
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Tabel 2. Karakteristik Data Demografi Partisipan

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
: . Laki-laki 2 14,3
Jenis Kelamin
Perempuan 12 85,7
Usia < 20 tahun 9 64,2
>20 tahun 5 35,7

Hasil evaluasi pengetahuan kader kesehatan dan remaja mengenai kesehatan
lansia dan Posyandu Lansia (pre-test dan post-test) disajikan dalam Gambar 7. Skor
pengetahuan pada pre-test berdistribusi normal, sedangkan post-test berdistribusi
tidak normal. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji beda mean menggunakan
Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan
rerata skor pengetahuan kader antara sebelum dan sesudah pelatihan (p=0,000).

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0
K1 K2 K3 K4 K5 K& K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21

e=@==Pre-Test Post-Test

Gambar 7. Capaian Skor Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan (n=21)

Berdasarkan hasil pengukuran pengetahuan tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader yang yang signifikan antara sebelum
dan setelah dilakukan pelatihan mengenai Posyandu Lansia. Dalam berbagai
penelitian dan pengabdian masyarakat, pelatihan kader kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman kader mengenai sistem 5 meja dan pemeriksaan
kesehatan pada Posyandu Lansia (Wirawati & Prasetyorini, 2016; Marsito &
Saraswati, 2021). Kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi bersama
kader, pemberdayaan kader kesehatan melalui penyegaran, evaluasi terhadap
kegiatan, serta role play berpengaruh pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan setelah intervensi (Saputra et al., 2019; Akbar et al., 2021).

Posyandu Lansia diikuti oleh 54 orang, dan home visit dilakukan terhadap 5
orang lansia. Dari jumlah peserta yang hadir, diketahui bahwa sebagian warga tidak
hadir dikarenakan pelaksanaan Posyandu Lansia bersamaan dengan kegiatan panen
raya dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi
masukan bagi kader maupun tokoh masyarakat untuk terus mengkomunikasikan
Posyandu Lansia serta memotivasi warga untuk rutin menghadiri kegiatan tersebut.
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Dukungan dari berbagai pihak diperlukan mengingat berbagai literatur melaporkan
bahwa optimalnya partisipasi lansia dalam Posyandu dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor internal lansia seperti pemahaman, persepsi lansia, kepatuhan, kesadaran,
serta kenyamanan lansia (Hardianti, 2019). Selain itu, faktor internal lansia yang
berpengaruh pada keaktifan keikutsertaan mereka dalam Posyandu meliputi jarak
tempat tinggal ke posyandu, riwayat penyakit, manfaat yang dirasakan oleh lansia,
persepsi kesehatan, keterbatasan pada lansia, perilaku dan sikap lansia, penghasilan
atau ekonomi lansia (Fatmawati dan Soesanto, 2019; Sumardi et al., 2020; Djabar et
al., 2021; Halimsetiono, 2021).

Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peranan tenaga kesehatan
sangat penting. Hal ini senada dengan hasil studi lain di mana kader berperan penting
untuk meningkatkan pengetahuan lansia, sehingga lansia dapat memanfaatkan
Posyandu (Metkono et al., 2017). Kunjungan lansia ke Posyandu Lansia dipengaruhi
oleh faktor eksternal yang meliputi keaktifan kader Posyandu, dukungan dari keluarga,
faktor sikap petugas Posyandu, informasi jadwal pelaksanaan Posyandu, faktor jarak
lokasi Posyandu dengan rumah lansia, serta sarana dan prasarana yang ada
(Halimsetiono, 2021). Terdapat hubungan antara peran kader dengan pelaksanaan
Posyandu, di mana jika kader berperan dengan baik, maka pelaksanaan Posyandu
berjalan dengan baik dan dimanfaatkan lansia (Rusdi et al., 2017; Utami dan Agustin,
2019). Lansia yang mendapatkan dukungan melalui peran kader kesehatan memiliki
peluang 5,9 kali untuk mengunjungi Posyandu dibandingkan yang tidak mendapatkan
dukungan kader (Nelwan et al., 2019). Oleh karena itu, sebagaimana dalam
pengabdian ini dilakukan kegiatan mengunjungi lansia atau disebut dengan Ketuk
Pintu Lansia (KPL) dan home visit. Upaya-upaya ini dapat meningkatkan partisipasi
lansia pada kegiatan Posyandu Lansia (Zega et al.,, 2018). Di sisi lain, bukti dari
efektivitas home visit lansia masih rendah, namun lansia menilai bahwa home visit
bermanfaat untuk mencegah jatuh, serta strategi kognitif-perilaku berefek positif pada
penurunan angka kematian dan penurunan fungsional lansia (Oliveira et al., 2018).

Temuan yang didapatkan dalam kegiatan home visit, menunjukkan bahwa
lansia yang sakit dan malnutrisi mengalami impequnity, loneliness, serta kerentanan
lain terkait masalah sosial ekonomi yang dimilikinya. Berbagai studi sebelumnya
menunjukkan bahwa, riwayat penyakit yang dimiliki, gaya hidup, pendapatan keluarga,
serta dukungan keluarga menjadi faktor risiko yang sangat signifikan mempengaruhi
malnutrisi pada lansia (Nurdhahri et al., 2020). Hipertensi, konsumsi alkohol, dan
peningkatan usia juga merupakan faktor yang berhubungan dengan terjadinya
malnutrisi pada lansia (Damayanthi et al., 2018). Malnutrisi yang terjadi pada lansia
berisiko lebih tinggi daripada lansia normal untuk mengalami sindrom geriatri seperti
gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, demensia, dan depresi, sehingga
perlu untuk dilakukan pemantauan secara rutin (Soundararajan et al.,2017).

Dari pengabdian ini, diketahui bahwa Padukuhan Jomboran memiliki potensi
pemecahan masalah berupa aktifnya kader kesehatan dan remaja. Hal ini juga
berimplikasi pada pentingnya peran stakeholder untuk memperhatikan beberapa
faktor selain dari meningkatkan pengetahuan, agar Posyandu dapat sustainable.
Peran pemerintah sangat penting, di mana pengarahan, bimbingan, dan menciptakan
suasana yang menunjang terlaksananya kesejahteraan bagi lansia merupakan tugas
dari pemerintah (Willar et al., 2021). Penelitian-penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa terdapat faktor-faktor penting lainnya yang mempengaruhi kinerja kader, yaitu
usia, pengetahuan, sikap, motivasi, insentif dan penghargaan, kinerja bersama, dan
kempemimpinan (Supriyatno, 2017; Wahyuni et al., 2017; Setyowati dan
Listiyaningsih, 2018). Selain itu, kader yang tidak memiliki kesibukan lain/ tidak
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bekerja, memiliki motivasi dan dukungan yang tinggi juga sangat berdampak positif
terhadap keaktifannya (Profita, 2018).

Kegiatan-kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat berkesinambungan
diimplementasikan oleh mitra. Kekuatan dalam pengabdian ini adalah penggunaan
pendekatan action research secara umum bermanfaat untuk meningkatkan
kesadaran, ownership, dan kapasitas mitra agar kegiatan dapat sustainable (Arini,
Hidayah, & Prakoso, 2021). Oleh karena itu, pendekatan tersebut juga banyak
dilakukan pada penelitian kesehatan yang didasarkan pada refleksi, pengumpulan
data, dan tindakan, serta bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan meminimalkan
ketidakadilan kesehatan dengan cara melibatkan mitra dalam pengambilan keputusan
(Baum, MacDougall, & Smith, 2006).

Terdapat kekuatan dan keterbatasan dalam pengabdian masyarakat yang
dilakukan. Pengabdian ini memiliki kekuatan berupa pelibatan mitra dan kegiatan yang
komprehensif melalui pendekatan action reseaarch. Adapun keterbatasan pengabdian
ini adalah singkatnya periode pengamatan, mengingat peningkatan pengetahuan tidak
selalu berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat. Kesinambungan
program secara umum juga bergantung pada dukungan stakeholder dan peran lintas
sektor. Program pengabdian masyarakat selanjutnya dibutuhkan untuk
menyelenggarakan kegiatan mengenai pengembangan penyuluhan/ edukasi tentang
Posyandu yang lebih spesifik sesuai dengan permasalahan yang muncul seiring
berjalannya kegiatan Posyandu Lansia serta pengelolaan database kesehatan lansia
yang acceptable untuk monitoring dan evaluasi rencanan pembangunan yang
berwawasan kesehatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan kader kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader tentang kesehatan lansia dan penyelenggaraan Posyandu Lansia.
Pendampingan Posyandu Lansia dan home visit lansia dilakukan menunjukkan
potensi manfaat Posyandu untuk mendeteksi dan mencegah masalah kesehatan pada
lansia, melakukan pemantauan kesehatan, serta memperbaiki kualitas hidup lansia.
Posyandu lansia yang telah terbentuk perlu terus dilanjutkan pengoperasiannya
dengan meningkatkan keterlibatan peran lintas sektor dan dilakukan peningkatan
kapasitas kader secara berkesinambungan.
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